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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN
SINGKATAN

A.Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif - -
- Be
3 Te
Sa’ S ngan titik di atas
Ji Je
gan titik di bawah
a K Ka dan ha
N De
3 Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
B Zai z Zet
W Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
) Sad S Es dengan titik di bawah
) Dad D De dengan titik di bawah
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Ta

T Te dengan titik di bawah

Za

Z Zet dengan titik di bawah

‘Ain

¢ Koma terbalik di atas

Gain

G Ge

Fa

F Fa

Qaf

Q Qi

Ka

El

Em

pun. Jika ia terletak di tengah atau di ak

2. Vokal

Hamzah (¢) yang terletak™

En

Ha

Apostrof

Ye

gikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

maka ditulis dengan tanda (*).

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
i dammah u u
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
s kaifa
J 3 - haula
3.Maddah
Maddah ata gva  berupa harakat dan

huruf,translite

Nama

dan garis di atas

dan garis di atas

| dan garis di atas

“
=
-
e
=
L
!

4.Ta marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu t@’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkanza’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
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Contoh:

JLAW‘ 2y : raudah al-atfal
al ol Ll : al-madinah al-fadilah
Sl - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ), dalam transli=rasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

lidahului oleh huruf

6.Kata Sandang

Kata sandang dalam sisté g dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman trafisliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

M : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
I : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Gl : al-falsafah

S : al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
5 jj_i:u > ta’murina
‘@,,ﬂ s al-nau’
o : syai'un
&l > umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang LazimJaliginakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalig ansliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum g , 3. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah la asa Indonesia, atau
sering ditulis nakan dalam dunia
akademik tert

kata al-Qur’a

i di atas. Misalnya,
jasyah.Namun, bila
kata-kata ters Arab, maka harus

ditransliterasi

9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didah® seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzabh.
Contoh:
A2 ﬁab
- ﬂ&.ldh © “billah

adapunta ‘marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

MRS S

"o

hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dagekata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (al-). Ketentuan yang aku untuk huruf awal dari judul

referensi yang didah ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalang

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ a

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
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Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Aba

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
SWT.
SAW.
AS
H
M

MTS
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ABSTRAK

Mukrima Risal, 2020.“Program pemerintah melalui PNPM Mandiri Pada
Peningkatan Kesejahteraan Masyrakat (Studi Desa Bakti
Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu)”.SKripsi Program
Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Ramlah M
dan Nurdin Batjo.

Penelitian ini bertujuan, untuk mep@s
Mandiri dalam meningkatka
kondisi kesejahteraan g
kabupaten Luwu
penelitian ini,
menguraiaka
dari orang-o
dilakukan seb

ahui Program pemrintah melalui PNPM
B_masyarakat dan untuk mengetahui
i kecamatan Ponrang Selatan
Untuk mengembangkan
goelitian ini berusaha
. tertulis atau lisan
an  penilitian  yang
PM Mandiri dalam
ecamatan Ponrang

dn e ntasikan dua jenis
program yait ja di 3 , a) Pembangunan
Saluran Drai i an dan Pemukiman
Masyarakat ¢ , d) Pembangunan
Posyandu . 2 aluran dana kepada
kelompok usa a kelompok simpan

implementasikan mulai dari memB@&ngun sarana dan prasarana pendidikan,
kesehatan dan akses pertanian serta bantuan dana untuk pengembangan usaha bagi
pelaku ekonomi. PNPM mandiri di desa Bakti sudah memberikan kebutuhan
dasar dan  melalukan  pemberdayaan  kepada  masyarakat  yang
berkelanjutan.Dengan adanya PNPM mandiri di desa Bakti banyak kegiatan-
kegiatan yang dulunya sangat sulit dan bahkan tidak bisa dilakukan, saat ini
masyarakat desa Bakti secara bersama-sama dapat merasakan langsung hal
tersebut.

Kata Kunci: PNPM Mandiri, Kesejahteraan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Permasalahan utama dalam upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia
saat ini terkait dengan adanya fakta bahwa pertumbuhan ekonomi tidak tersebar
secara merata di seluruh wilayah Indonesia, ini dibuktikan dengan tingginya

disparitas pendapatan antar daeraf itu kemiskinan juga merupakan sebuah

hubungan sebab akiba gnva tingkat kemiskinan yang

tinggi terjadi g a pendapatan pe gatan perkapita yang

rendah terjad .Tingkat investasi
perkapita ya ah diseba C i tic perkapita yang
rendah juga d
demikian sete kemiskinan sebagai
yang sudah ada sejak lama
dan hampir bisa dikatakan men;d¢ yataan abadi” dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Kemiskinan sendiri merupakan suatau konsep ilmiah yang lahir
sebagai dampak dari istilah pembangunan yang kurang merata.Oleh karena itu
dalam setiap hal yang membahas tentang pembangunan, maka pembahasan

kemiskinan mendapatkan tempat yang cukup penting dan subtansi utuk dijadikan

rujukan pembangunan.Kemiskinan dipandang sebagai bagian dari masalah dalam

! Rubiyanah dkk, “Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perkotaan dalam Penanggulangan Kemiskinan (Kasus Pada Program Pinjaman Bergilir PNPM
Mandiri Perkotaan Kelurahan Pudak Payung Kecamatan Banyumanik Kota Semarang)”, Jurnal
Management, Vol. 2, No.2 (Maret 2016), 3.



pembangunan, yang keberadaanya ditandai dengan adanya pengangguran,
keterbelakangan, yang kemudian meningkatkan menjadi ketimpangan.Dalam
decade terakhir, kemiskinan menjadi suatu topic yang terus dibahas baik dalam
forum-forum nasional ataukah internasional, banyak fakta yang menjelaskan
bahwa pembangunan yang dilakukan masih gagal untuk memberantas hal tersebut
apalagi pada tatarana negara-negara berkembang.?

Kemiskinan adalah kondisi diggana seseorang atau sekelompok orang tidak

mampu  memenuhi mempertahankan  dan

mengembangka gnan adalah keadaaan

dimana terja han dasar seperti

makanan, pak i andidi an.’
aktor penyebabnya

amat beraga iSke 1kin ti amili aupun kemampuan

yang bersifat ial k& ereka dahg terpencil, rawan

Dalam tingkatan yang lebih luas, kemiskinan mungkin berasal dari situasi dimana
ada ketimpangan yang besar secara terus-menerus akibat dari kepentingan dan
struktur ~ kekuasaan yang cenderung  mempertahankan  kewenangan

(statusquo).Keanekaragaman kondisi dan sebab-sebab kemiskinan tersebut

% Yoghi Citra Pratama “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan di
Indonesia” Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 04, No.02 (Agustus 2014), 210.

® Nursiah Chalid dan Yusbar Yusuf “Pengaruh Tingkat Kemiskinan, Tingkat
Pengangguran, Upah Minimum Kabupaten/Kota Dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi Riau” Jurnal Ekonomi, Vol. 22, No. 2 (Juni 2014),2.



mengisyaratkan bahwa intervensi-intervensi untuk mengurangi kemiskinan harus
disesuaikan menurut keadaan-keadaan tertentu.*

Masyarakat miskin umumnya lemah dalam kemampuan berusaha dan
terbatas aksesnya kepada kegiatan ekonomi, sehingga tertinggal jauh dari
masyarakat lainnya yang mempunyai potensi yang lebih tinggi.Masalah
kemiskinan muncul karena adanya sekelompok anggota masyarakat yang secara

struktural tidak mempunyai peluagg. dan kemampuan yang memadai untuk

mencapai tingkat kehidupag
ggat mendesak untuk
ditangani.Mas C Jari  kondisi  fisik
masyarakat Y ) iliki 2 A dasar leingkungan
yang memada 3 i ) yang jauh dibawah
standard kela i I, serta i tidak menentu.
tama dalam proses
miskin tinggal di daerah Karakteristik penyebab kemiskinan
struktural yang dialami sangat banyak. Selain itu kebijakan pemerintah yang
mengalokasikan anggaran pembangunan yang lebih besar di daerah perkotaan dari
pada daerah pedesaan, merupakan salah satu faktor penyebab daerah pedesaan

semakin tertinggal dan kemiskinan struktural semakin bertambah di daerah

* Yustinus Farid Setyobudi, “Pengetasan Kemiskinan Melalui Program Nasional
Pemberdyaan Masyarakat (PNPM) Mandiri” Jurnal Dimensi, Vol. 1. No. 3 (2016), 1.



pedesaan.’Permaslahan kemiskinan ini telah menggugah pemerintah dan sebagai
lembaga internasional seperti bank dunia dan lain-lain untuk berperan aktif
mengentaskan  kemiskinan melalui berbagai program.Beberapa program
cenderung persial dan tidak berkelanjutan.Untuk itu, diperlukan perubahan byang
bersifat sistematis dan menyeluruh dalam upaya penganggulangan kemiskinan.
Tercatat dalam data Persentase Penduduk Miskin Kabupaten/Kota di

Sulawesi Selatan, 2019 yang secaragsmi dirilis oleh BPS Sulawesi Selatan dan

penulis kutip dari situs resga en Bulukumba, bahwa kabupaten

Luwu tercatat 13 gntase 12.78%, setelah

Selayar, Luw : | eringkat ke-1.°
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Gambarl.1Persentase Penduduk Miskin
Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan, 2019
Pemerintah kabupaten Luwu pada tahun 2020, menargetkan penurunan

angka kemiskinan sebesar 0,72 % dengan mengusung program pembangunan

% Cica Sartika, dkk, “Studi Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan Masyarakat Desa Lohia
Kecamatan Lohia Kabupaten Muna”, Jurnal Ekonomi, Vol. 01, No. 01, (April 2016), 106.

®  Pemerintah Kabupaten Bulukumba, https://bulukumbakab.go.id/rubrik/angka-
kemiskinan-kabupaten-bulukumba-menurundiakses pada 24 Desember 2019 pukul 17.09.


https://bulukumbakab.go.id/rubrik/angka-kemiskinan-kabupaten-bulukumba-menurun
https://bulukumbakab.go.id/rubrik/angka-kemiskinan-kabupaten-bulukumba-menurun

optomalisasi sumber daya dalam pembangunan infrastruktur yang bertujuan untuk
memberikan pelayanan publik yang maksimal.” Hal ini merupakan angin segar
bagi masyarakat luwu menuju kesejahtreraan. Penanggulangan kemiskinan
memanglah hal yang sangat sulit untuk diselesaikan, apabila seluruh perangkat

yang mendukung pembagunan apakah pemerintah dan masyarkat tidak dapat

bersinergi.
Dewasa ini gulangan masyarakat miskin pedesaaan
menjadi fokus pemerintah glontorkan oleh pemerintah tidak

tanggung-tanggug
kesejahteraan a yang berasal dari
Program Nas ang biasa disebut

dengan PNP tah desa harus taat

kesejahteraan masyarakat desa, ataukah hal ini hanya menjadi program yang
nantinya dapat merugikan negara.

Pemberdayaan masyarakat merupakan metode yang cukup efektif untuk
membantu mengatasi masalah kemiskinan atau paling tidak mencegah munculnya

masalah-masalah turunan dari kemiskinan seperti busung lapar, kurang gizi, anak

"Pemerintah Kabupaten Luwu, “Tahun 2020, Pemkab Luwu Targetkan Angka
Kemiskinan Turun 0,72 Persen” http://mediacenter.luwukab.go.id/tahun-2020-pemkab-luwu-
targetkan-angka-kemiskinan-turun-072-persen/, dikutip pada 24 Desember 2019, pukul 19.22.


http://mediacenter.luwukab.go.id/tahun-2020-pemkab-luwu-targetkan-angka-kemiskinan-turun-072-persen/
http://mediacenter.luwukab.go.id/tahun-2020-pemkab-luwu-targetkan-angka-kemiskinan-turun-072-persen/

putus sekolah, bayi terlantar, anak jalanan, kondisi lingkungan pemukiman yang
buruk, kriminalitas dan prostitusi.’Masalahnya, dibutuhkan komitmen jangka
panjang untuk memfasilitasi kesinambungan dari upaya pengembangan
masyarakat yang berjalan, agar target jangka panjang dalam mengurangi
kemiskinan dapat menjadi kenyataan.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Miskin (PNPM Mandiri)

merupakan program untuk mempeggepat penanggukangan kemiskinan secara

terpadu dan berkelanjuta andiri ini merupakan system dan

pola dari proses g aberdayakan masyarakat
dari berbagai a merupakan peran
melaksanakan, dan
esejahteraan semua
komponen mg kepada masyarakat

miskin merug Swt dalam Qs. Al-
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Terjemahnya:

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang

8 Abu Huraerah, pengorganisasian dan pengembangan Masyarakat Model dan Strategi
Pembangunan berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniora, 2011), 187.



miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.’

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa pembangunan masyarakat yang
ideal dapat dilakukan dengan pembangunan yang merata, yang menciptakan
kondisi dimana semua orang dapat merasakan dampak positif dari seluruh

kegiatan yang dilakukan dari ghgunan masyarakat.Adapun kegiatan

pengentasan kemiskinaa MIPM Mandiri tersebut dapat

berupa kegia mbuatan sarana dan
prsarana mauy ut berasal dari bank

dunia yang )enggunaanya dan

yang mampu berperan sebagai upaya penanggukangan kemiskinan
berdasarkan pada kebutuhan masyarakat.
Berdasarkan temuan-temuan sementara di atas, penulis merasakan

urgennya mengangkat tema ini sebagai objek penelitian, karena dengan

mengetahui penyelesaian dari masalah ini akan membawa dampak yang besar

° Departemen Agama, Alquran dan Terjemahnya, (........... ).

YWikipedia Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan
https://id.wikipedia.org/wiki/PNPM_Mandiri_Pedesaan (dikutip pada 25 Desember 2019, pukul
20.00.)


https://id.wikipedia.org/wiki/PNPM_Mandiri_Pedesaan

bagi program pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. Oleh
karena itu penulis mengambil judul “Program Pemerintah Melalui PNPM
Mandiri Pada Peningkatan Kesejahteraan Masyrakat (Studi Desa Bakti
Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu)”.
B. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini dibuat sebagai salah satu bentuk

upaya yang dilakukan oleh penulis k memberikan gamabaran-gambaran yang

jelas kepada pembaca sekai Rtansi penelitian ini.

Batasan 13 itian ini tidak jauh dari
pembahasan-[; nelitian itu sendiri.
Batasan masa N pemahaman bagi
pembaca, me : ekeliruan terhadap
penelitian ini, sebagai berikut:

1. Peneli pan dari program

2. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan jawaban terkait dengan
kondisi-kondisi yang dirasakan oleh masyarakat, setelah dilakukannya
pemeberdayaan oleh PNPM mandiri untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarkat desa Bakti, kecamatan Ponrang Selatan, Kab. Luwu.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka
perumusan masalah yang di ajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana program pemerintah melalui PNPM Mandiri pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Bakti Kecamatan Ponrang Selatan
kabupaten Luwu ?

2. Bagaimana kondisi kesejahtgraan masyarakat desa Bakti kecamatan

Ponrang Selatan kaQ program PNPM Mandiri ?
D. Tujuan Peneld

gnnya penelitian ini antara lal

1. PM Mandiri dalam
Kecamaan Ponrang
2. Untuk sa Bakti kecamatan

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan melahirkan hasil yang dapat memberi manfaat

bagi berbagai pihak, antara lain :
1. Bagi civitas akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
mengenai  program pemerintah melalui  PNPM  Mandiri untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa Bakti kecamatan Ponrang

Selatan kabupaten Luwu.



10

2. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan,
pengalaman serta meningkatkan keamampuan dalam menganalisa
berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat ekonomi lemah secara
umum, dan masyarakat di desa Bakti kecamatan Ponrang Selatan

kecamatan Luwu secara khusus.




BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan.
Penelitian yang relevan bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan
dan acuan selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini,

maka peneliti mencantumkan penelitian terdahulu sebagai berikut:

L-MP), penelitian ini
berwawasan gender
belum sepenuhnya
al ini terlihat dari
ya untuk itu, perlu
2Nai kebijakan, serta
peningkatan  Kapaliki 2 anusia yang menjadi agen
pelaksana, agar kebijakan™t¢ (apat tercapai dan sesuai dengan tujuan
yang dimaksudkan.**
2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Aminah dengan judul Efektivitas pelaksanaan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM -

MP) di desa Botung kecamatan Kotanopan, kabupaten Madina. Penelitian

ini mengungkapkan bahwa pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan sudah

1 Anjas Asmara Implementasi Kebijakan Pengarustamaan Gender (PUG) dalam
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) (Studi Pada Desa
Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Tahun 2013), Skripsi (Bandar
Lampung: Universitas Lampung, 2016).

11



12

sangat efektif dalam menanggulangi kemiskinan di desa Botung, dimana
di setiap variabel yang diteliti menujukkan angka yang berkesimpulan
pada sangat efektif, sedangkan beberapa faktor yang mempengaruh
kemiskinan di desa Botung adalah kemiskinan yang disebabkan oleh
pemerintah, kerentnan umur, dan diri sendiri.*?

3. Skripsi yang ditulis oleh Eliyatidengan judul upaya PNPM Mandiri dalam

meningkatkan kesejahteraan gpasyarakat di desa Kebuyutan kecamatan

Tirtayasa, kabupais glan ini mengungkapkan bahwa
dah dijalankan dengan
Program ini hanya
pleh warga miskin.
yang dilaksanakan

rakat, karena dana

4. Skripsi yang ditulis Imam Al-Fagih dengan judul implementasi bantuan
langsung masyarakat dalam program nasional pemberdayaan masyarakat
(PNPM) Mandiri di desa Sapeken, kecamatan Sapeken, kabupaten

Sumenep. Penelitian ini  mengungkapkan hasil dari penelitian ini

12 Siti Aminah Efektivitas Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) Di Desa Botung Kecamatan Kotanopan, Kabupaten Madina,
Skripsi (Ponorogo: Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2014).

3 Eliyati “Upaya PNPM Mandiri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di
Desa Kebuyutan Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang” Skripsi (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2012).
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menunjukkan bahwa Implementasi Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM — Mandiri) Di Desa Sapeken, Kecamatan Sapeken,
Kabupaten Sumenep belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan pelaksanaan
sarana prasarana dan simpan pinjam perempuan, pelaksanaannya tidak adanya
transparansi oleh PNPM — Mandiri terhadap masyarakat.**

5. Skripsi yang ditulis Yossy Franscisca Valentina dengan judul analisis

efektivitas pelaksanaan proggam nasional pemberdayaan masyarakat

(PNPM) Mandiri anggulangan kemiskinan (studi

kasus di k8 en Blitar tahun 2012).
Peneli am simpan pinjam
AN baik, dan sangat
diming Ikan 9 kelompok
dari 5 sampai 20

nksanaan pinjaman

pengawasan. 3) Dampak adanya program simpan pinjam perempuan yaitu
dana pinjaman digunakan oleh anggota untuk tambahan modal sehingga

dapat meningkatkan usahanya.™

“ Imam Al-Fagih Implementasi Bantuan Langsung Masyarakat Dalam Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Di Desa Sapeken, Kecamatan Sapeken,
Kabupaten Sumenep, skripsi (Surabaya: Universitas Pembangunan Nasional, 2014).

Yossy Franscisca Valentina,Analisis Efektivitas Pelaksanaan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan Dalam Penanggulangan Kemiskinan
(Studi Kasus Di Kelurahan Bajang Kecamatan Talun Kabupaten Blitar Tahun 2012), Skripsi
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2014)
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B. Deskripsi Teori
1. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri
1) Pengertian PNPM Mandiri
PNPM Mandiri adalah program nasional penanggulangan kemiskinan
terutama yang berbasis pemberdayaan masyarakat. Pengertian yang terkandung
mengenai PNPM Mandiri adalah™® :

a. PNPM Mandiri adalah progragg nasional dalam wujud kerangka kebijakan

sebagai dasar dan g pgram-program penanggulangan

at. PNPM  Mandiri

harmonisasi dan gan system serta
pendampingan dan
inovasi masyarakat
njutan.
akan/meningkatkan
memecahkan berbagal @ it upaya peningkatan kualitas hidup,
kemandirian dan  kesejahteraannya. = Pemberdayaan  masyarakat
memerlukan keterlibatan yang besar dari perangkat pemerintah daerah
serta berbagai pihak untuk memberikan kesempatan dan menjamin
keberlanjutan berbagai hasil yang dicapai.

Dasar hukum pelaksanaan PNPM, mengacu kepada landasan

konstitusional UUD 1945 beserta amandemennya, landasan ideology pancasila,

18 panduan Teknis Operasional, Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat(PNPM
Mandiri Perdesaan), (Jakarta: Departemen Dalam Negeri Direktorat Jenderal Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Republik Indonesia 2014), 2.
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dan peraturan perundang-undangan yang berlaku secara khusus terkait dengan

sistem pemerintah, perencanaan keuangan negara, dan kebijakan penanggulangan

kemiskinan selengkapya sebagaimana berikut*":

a.

2)

UU No. 25 Tahun 2004 tentang sistem perencanaan pembangunan
nasional.
UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah

UU No. 33 Tahun 2004 tenta@ag perimbngan keuangan antara pemerintah

pusat dan pemerintah

PP No | ac pembantuan.
PP No aerah

s penanggulangan

sentrasi dan tugas
pembantuan
PERMENDAGRI No."6G #a , entang perencanaan pembangunan
desa

UU No. 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi public

PP No. 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan

PTO PNPM MANDIRI tentang PNPM Mandiri perdesaan tahunn 2008.
Tujuan PNPM Mandiri®®

Tujuan umum

7 Seribd, UU_PP_PERPRES_KEPMEN_PTO PNPM, diunggah oleh Aswan Kuswara,

Juni 2009 dikutip pada 27 Agustus 2020, pukul 20.00.)

'8panduan Teknis Operasional, Program Nasional Pemberdayaan, 6.
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PNPM Mandiri secara umumnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan

kesempatan kerja masyarakat miskin secara mandiri.

b.

a)

b)

d)

f)

Tujuan Khusus
Meningkatnya partisipasi seluruh masyarakat, termasuk masyarakat
miskin, kelompok perempuan, komunitas adat terpencil dan kelompok

masyarakat lainnya yang rentag dan sering terpinggirkan ke dalam proses

pengambilan keputus pembangunan;

gkat yang mengakar,

pelayanan kepada
akan, program dan
pro-poor);

, Swasta, asosiasi,
perguruan tinge organisasi masyarakatdan
kelompok  perduli mengefektifkan  upaya-upaya
penanggulangan kemiskinan;

Meningkatnya keberadaan dan kemandirian masyarakat serta kapasitas
pemerintah daerah dan kelompok perduli setempat dalam menanggulangi
kemiskinan di wilayahnya;

Menigkatnya modal sosial masyarakat yang berkembang sesuai dengan

potensi sosial dan budaya serta untuk melestarikan kearifan lokal; dan
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g) Meningkatnya inovasi dan pemanfaatan teknologi tepat guna, informasi
dan komunikasi dalam pemberdayaan masyarakat.

PNPM Mandiri melakukan pendekatan atau upaya-upaya rasional dalam
mencapai tujuan program dengan memerhatikan prinsip-prinsip pengelolaan
program adalah pembangunan yang berbasis masyarakat dengan™:

a) Menggunakan kecamatan sebagai fokus program untuk

mengharmonisasikan  perengapaan, pelaksanaan, dan pengendalian

program;
b) gambil kebijakan dan

ocal dlam proses

d) yang sesuai dengan
embelajaran, kemandirian,
dan keberlanjutan.
3) Ruang Lingkup Kegiatan PNPM
Ruang lingkup kegiatan PNPM-Mandiri pada dasarnya terbuka bagi semua
kegiatan penanggulangan kemiskinan yang diusulkan dan disepakati masyarakat
meliputi:
a) Penyediaan dan perbaikan prasarana/sarana lingkungan permukiman,

sosial, dan ekonomi secara pada karya;

¥panduan Teknis Operasional, Program Nasional Pemberdayaan
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b) Penyediaan sumber daya keuangan melalui dana bergulir dan kredit mikro
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat miskin. Perhatian
yang lebih besar perlu diberikan bagi kaum perempuan dalam
memanfaatkan dana bergulir ini;

c) Kegiatan terkait peningkatan kualitas sumberdaya manusia, terutama yang
bertujuan mempercepat pencapaian target MDG; dan

d) Peningkatan kapasitas masy@rakat dan pemerintahan lokal melalui

penyadaran Kritis, an usaha, manajemen organisasi

dan keuapa 2 vang baik.?

4) andiri
setidaknya dapat
terwujud tig WUj lkan pembangunan

b) Memperkuat potensi

ofoentuk dalam masyarakat dengan
memberikan bantuan dana, pembangunan sarana dan prasarana, serta
lembaga pengembangan pendanaan, penelitian dan pemasaran di daerah;
dan.

¢) Melindungi melalui pemihakan kepada masyarakat yang lemah untuk
mencegah persaingan yang tidak seimbang. Dalam ketiga kebijakan utama

tersebut tentunya akan memperkuat posisi tawar masyarakat untuk

% Tulisan Hukum/Infokum/Tematik, “Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri (PNPM Mandiri)” diakses pada tanggal 17 Juli 2019 dari http://jdih.bpk.go.id/wp-
content/uploads/2019/02/tulisan-hukum-PNPM-Mandiri2.pdf/


http://jdih.bpk.go.id/wp-content/uploads/2019/02/tulisan-hukum-PNPM-Mandiri2.pdf/
http://jdih.bpk.go.id/wp-content/uploads/2019/02/tulisan-hukum-PNPM-Mandiri2.pdf/
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mengembangkan potensi yang mereka miliki serta mewujudkan
masyarakat yang mandiri dan kuat berlandaskan kebijakan pembangunan.
Pemberdayaan masyarakat memiliki peran penting dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat.Seperti halnya, dalam mempengaruhi kebijakan yang
berpengaruh pada lingkungan masyarakat, dapat mengatur urusan rumah
tangganya sendiri, dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam melakukan

kontrol atas permasalahan. Tolok ukar dalam pemberdayaan masyarakat adalah

kemauan dan kemampuag untuk terlibat dalam proses

pemberdayaan.Pgi keterlibatan dan
partisipasi ma Jayaan. Masyarakat
memiliki kese 2 al i an local.

Rangk

program sebag

pemetaan potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat, perencanaan partisipatif,
pengorganisasian, pemanfaatan sumberdaya, pemantauan, dan pemeliharaan hasl-
hasil yang telah dicapai. Untuk mendukung rangkaian kegiatan tersebut,
disediakan dana pendukung kegiatan pembelajaran masyarakat, pengembangan
relawan, dan operasional pendampingan masyarakat; dan fasilitator,

pengembangan kapasitas, mediasi dan advokasi. Peran fasilitator terutama pada

?! Dave Adamson, ‘Community Empowerment: Learning from Practice ini Community
regeneration’. Juornal of Public Sector Management.Vol.1 No. 3. (2013), 190-202.
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saat awal pemberdayaan, sedangkan relawan masyarakat aalah yang utam sebagai
motor penggerak mayarakat di wilayahnya.22
b) Bantuan Langsung Masyarakat
Komponen bantuan langsung masyarakat (BLM) adalah dana stimulant
keswadayaan yang diberikan kepada kelompok masyarakat untuk membiayai
sebagian kegiaan yang direncanakan oleh masyarakat dalam rangka meningkatkan

kesejahteraan, terutama masyarakat i

¢) Peningkatan Kapasji pPelaku Lokal

pelaku lokal adalah
serangkaian k daerah dan pelaku
lokal/kelompc disi yang kondusif
dan sinergi pok miskin dalam
menyelengga alam komponen ini

anatar lain se an yang dilakukan

Komponen bantuan pengelolaan dan pengembangan program meliputi
kegiatan-kegiatan utnuk mendukung pemerintah dan berbagai kelompok peduli
lainnya dalam pengelolaan kegiatan seperti penyediaan konsultan manajemen,

pengendalian mutu, evaluasi, dan pengembangan program.®*

“2panduan Teknis Operasional, Program Nasional Pemberdayaan, 10
*panduan Teknis Operasional, Program Nasional Pemberdayaan, 11.
2*panduan Teknis Operasional, Program Nasional Pemberdayaan , 13.
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2. Pemberdayaan dalam Perspektif Islam
Pemberdayaan dalam Islam merupakan aspek mualamalah yang sangat penting
karenaterkait dengan pembinaan dam perubahan masyarakat. Di dalam al-Quran
dijelaskan betapa pentingnya sebuah perubahan, perubahan itu dapat
dilakukandengan salah satu cara di antaranya pemberdayaan yang dilakukan oleh

agen pemberdayaan. Sebagaiman firman Allah dalam QS. Ar- Ra“d/13: 11.

2030 Il (e p 430 (5 O G A

ikutinya bergiliran,
tas perintah Allah.
tu kaum sehingga
endiri. Dan apabila
maka tak ada yang
g bagi mereka selain

Dari ayat di atas sangat enyatakan, bahwa Allah tidak akan
mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang mengubah nasibnya
sendiri. Dalam hal ini terlihat sangat jelas bahwa manusia diminta untuk berusaha
dan berupaya dalam melakukan perubahan dalam kehidupannya.

Pemberdayaan adalah terjemahan dari kata “empowerment”. Menurut

Mernam Webster dan Oxford English Dictionary, kata empower mengandung dua

pengertian, yaitu: 1) to give power atau authorityto atau memberi kekuasaan,

% Departemen Agama, Alquran dan Terjemahnya, (........... ).
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mengalihkan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain, 2) to give ability to atau
enable atau usaha untuk memberikan kemampuan. Dalam pengertian kedua kata
tersebut, pemberdayaan diartikan memberi kemampuan atau keberdayaan kepada
pihak lain yang tidak berdaya.?

Dalam pengertian lain menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat
merupakan upaya menjadikan masyarakat berdaya dan mandiri, mampu berdiri

diatas kakinya sendiri. Pemberdayag@a, masyarakat hakikatnya merubah perilaku

masyarakat kearah yang | ]itas dan kesejahteraan hidupnya
secara bertahap g
atu usaha untuk
memberikan al atau cara untuk
mengatasi mg yaan dikonsepsikan
dalam dua hal

a. Meningie G N i PBlaksanaan berbagai

b. Meningkatkan kemand gkat melalui pemberian wewenang
secara proporsional kepada masyarakat dalam pengambilan keputusan
untuk membangun diri dan lingkungan secara mandiri.

Berdasarkan konsepsi pokok di atas, dapat disimpulkan bahwa

pemberdayaan pada dasarnya adalah memberikan wewenang kepada masyarakat

%6 Wiku Adisasmito, Sistem Kesehatan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 151.
2" 0Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global (Jakarta: Alfabeta, 2014), 3
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agar mampu meningkatkan kemampuan masyarakat melalui berbagai kebijakan
untuk mendorong masyarakat menuju kemandirian.?®

Pengembangan masyarakat adalah sebuah usaha praktis untuk
mengarahkan masyarakat kepada kemandirian, sehingga mereka mampu
menganalisa sendiri isu-isu sosial serta dapat menemukan solusi atas
permasalahan mereka.Sebagai sebuah aksi sosial dalam menyelesaikan problem

sosial, pengembangan masyarakat magberi perhatian yang besar pada perubahan

masyarakat, yakni perubaha a0 lebih baik. Perubahan tersebut

dimulai dari tigg 2 |evel sosial melalui
perubahan ins an menyangkut dua
pelaku yang pahan sosial harus
diawali dari p perubahan individu
kat akan terlaksana

bila dipenuhi ilai i anya pelaku-pelaku

benak manusia. Syarat kedua, perubahan masyarakat adalah adanya nilai-nilai
atau ide.Nilai terpenting yang mendasari serta mengarahkan seluruh aktivitas
manusia lahir dan batin.?

Salah satu upaya perubahan itu dapat dilakukan dengan kegiatan
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan usaha yang

dilakukan dalam bentuk kegiatan yang nyata di tengah masyarakat. Kegiatan yang

%8 Wiku Adisasmito, Sistem Kesehatan., 149.
2 Budi Cahyono, Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
Petani Tembakau Di Kabupaten Wonosobo, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, VVol.15, No.1 (2014),5.
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berupaya untuk menyadarkan masyarakat agar dapat menggunakan serta memilih
kehidupannya untuk mencapai tingkat hidup yang lebih baik dalam segala aspek.
Kajian dalam tulisan ini berusaha mengungkapkan makna pemberdayaan
masyarakat dan halhal yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat dalam
perspektif Al-Quran.* Selain dari pada itu dalam islam pemberdayaan merupakan
slah satu proses tolong menolong antara sesama manusia. tolong menolong dalam

kebaikan menuju kepada kesejahigtaan bersama. Sebagaiman hadist nabi

Muhammad SAW yang dit

h mengkahabarkan
RA. mengabarkan,
walah saudara muslim
poleh menganiaya dan
. Barangsiapa  memperhatikan
kepentingan saudarary memperhatikan kepentingannya.
Barangsiapa membantu K& an seorang muslim, maka Allah akan
membantu kesulitannya dari beberapa kesulitannya pada hari kiamat
kelak. Dan, barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan
menutupi (aib)nya pada hari kiamat.” (HR. Bukhari)

Rasulullah Saw. mengajarkan kita untuk saling tolong-menolong. Tolong
menolong atau ta’awun merupakan keharusan bagi setiap orang. Karena manusia
tidak bisa hidup di dunia tanpa pertolongan orang lain. Setiap pekerjaan, apapun

bentuknya, pasti membutuhkan kerjasama dengan orang lain. Di samping itu,

% Tomi hendra, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Al-Quran, jurnal hikmah,
volume 11 nomor 2, desember 2017, h. 192-193.
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tolong menolong dibutuhkan tidak hanya dalam urusan pekerjaan, melainkan
dalam hal-hal nasihat-menasihati dalam kebaikan, anjuran berbuat kebajikan, dan
lain sebagainya.
3. Kesejahteraan
Kesejahteraan menurut Kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata
sejahtera yang mempunyai makna aman, sentosa, makmur, dan selamat (terlepas

dari segala macam gangguan, kesakaran, dan sebagainya). Kata sejahtera

mengandung pengertian da “catera” yang berarti payung.

Kesejahteraan a0g ingin dicapai dalam
proses pemba ini j o ilan  pembangunan
tidak harus d am aspek spiritual.
Ketika sebu untuk mencapai
keberhasilan masyarakat yang
erasakan kehidupan
oleh sebagian masyarakat selz gan konsep kualitas hidup. Konsep
kualitas hidup merupakan gambaran tentang keadaan kehidupan yang baik. World
Health Organization mengartikan kualitas hidup sebagai sebuah persepsi
individu terhadap kehidupannya di masyarakat dalam konteks budaya dan sistem

nilai yang ada terkait dengan tujuan, harapan standar, dan juga perhatian terhadap

kehidupan. Konsep ini memberikan makna yang lebih luas karena dipengaruhi

3 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Humaniora Utama
Press, 2001), 7.
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oleh kondisi fisik individu, psikologis, tingkat kemandirian, dan hubungan sosial
individu dengan lingkungannya.*?

Dalam buku Harry Hikmat, menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 1998 pasal 1 ayat 1 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia,
kesejahteraan didefinisikan sebagai suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial
baik material maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan, dan

ketentraman lahir batin yang memuggkinkan bagi setiap warga negara untuk

mengadakan pemenuhan j osial yang sebaik-baiknya bagi
Rak dan kewajiban asasi
manusia sesud A ahwa kesejahteraan

merupakan se i i ian yang bebas dari

melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat
menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial yang mengantarkan
pada status sosial yang sama terhadap sesama warga lainnya. Kesejahteraan
merupakan impian dan harapan bagi setiap manusia yang hidup di muka bumi ini,

setiap orang tua pasti mengharapkan kesejahteraan bagi anak-anak dan

%2 Agung Eko Purnama,“Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Justicia
Islamicia, Vol.11, No.1, (2014), 24.
% Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, 7
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keluarganya, baik itu berupa kesejahteraan materi maupun kesejahteraan spiritual,
orang tua selalu berusaha untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya, mereka
akan bekerja keras, membanting tulang, mengerjakan apa saja demi memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya, mereka akan memberikan perlindungan dan
kenyamanan bagi keluarganya dari berbagai macam gangguan dan bahaya yang
menghadangnya.**

Berdasarkan dengan uraian digtas maka dapat dijelaskan bahwa, standart

dari kesejahteraan pada intig gnsepsi, yaitu:

1. Kondisi kg erpenuhinya kebutuhan
aniah, rohaniah, dan sosial.

2. i i i : plibatkan  lembaga
emanusiaan  yang

anan sosial.

L yang terorganisir

kesejahteraan manusia secara menyeluruh, vyaitu kesejahteraan material,
kesejahteraan spiritual dan moral. Konsep ekonomi kesejahteraan syariah bukan
saja berdasarkan manifestasi nilai ekonomi, tetapi juga nilai moral dan spiritual,
nilai sosial dan nilai politik Islam. Dalam pandangan syariah terdapat 3 segi sudut
pandang dalam memahami kesejahteraan ekonomi yakni: Pertama, dilihat dari

pengertiannya, sejahtera sebagaimana dikemukakan dalam Kamus Besar

% Amirus Sodig, “Konsep Kesejahteraan dalam Islam”, Jurnal Ekonomi Syariah , Vol.
03, No. 02, (Desember 2015), 381.
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Indonesia adalah aman, sentosa, damai, makmur, dan selamat (terlepas) dari
segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya. Pengertian ini sejalan
dengan pengertian “Islam” yang berarti selamat, sentosa, aman, dan damai. Dari
pengertiannya ini dapat dipahami bahwa masalah kesejahteraan sosial sejalan
dengan misi Islam itu sendiri. Misi inilah yang sekaligus menjadi misi kerasulan

Nabi Muhammad Saw, sebagaimana dinyatakan dalam Qs. Al Anbiya/21: 107 :

- oW <

s @ 1= 3 -
Gpelall 2235 V) il G

Terjemhnya :

Islam ternyat i | sosial. Hubungan
AN dengan sesama
manusia (hab I i ikian pula anjuran
termasuk mewujudkan kesejahterda dl. Selanjutnya, ajaran Islam yang pokok
(Rukun Islam), seperti mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat, puasa, zakat,
dan haji, sangat berkaitan dengan kesejahteraan sosial. Ketiga, upaya mewujudkan
kesejahteraan sosial merupakan misi kekhalifahan yang dilakukan sejak Nabi
Adam As. Sebagian pakar, sebegaimana dikemukakan H.M. Quraish Shihab

dalam bukunya Wawasan Al-Quran, menyatakan bahwa kesejahteraan sosial yang

% Departemen Agama, Alquran dan Terjemahnya, (........... ).
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didambakan al-Quran tercermin di Surga yang dihuni oleh Adam dan isterinya
sesaat sebelum mereka turun melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi.*
Adapun Prinsip-prinsip kesejahteraan sendiri adalah sebagai berikut:
a. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus didahulukan dari
kepentingan individu.
b. Melepas kesulitan harus diprioritaskan dibanding memberi manfaat.

c. Kerugian yang besar tidak dagat diterima untuk menghilangkan yang lebih

kecil. Manfaat yang papat dikorbankan untuk manfaat
yang lebik a il harus dapat diterima
besar, sedangkan

aindapatkan manfaat

akat itu tergantung
pada pencariai#an pems A akvaitu: 3 a, hidup atau jiwa,
menitik beratkan sesuai tuntd ebaikan di dunia dan di akhirat
merupakan tujuan utamanya. Al-Ghazali mendefinisikan aspek ekonomi dari
fungsi kesejahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah individu dan sosial yang
meliputi kebutuhan pokok, kesenangan dan kenyamanan serta kemewahan.*’
Beberapa faktor pendorong untuk terciptanya kesejahteraan masyarakat

yang sejahtera dalam konteks Islam adalah memenuhi kebutuhan dan bukan

% |khwan Abidin Basri, Islam dan Pembngunan Ekonomi, (Jakarta : Gema Insani Press,
2005), 85-87.

37 adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada2012),
62.
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memenuhi kepuasan atau keinginan yang merupakan tujuan dari aktivitas
ekonomi Islam, dan usaha untuk pencapaian tujuan tersebut merupakan salah satu
kewajiban dalam agama. Al-Ghazali mendefinisikan bahwa aspek dalam ekonomi
dari fungsi kesejahteraan sosial dalam kerangka hierarki utilitas individu dan
sosial yaitu kebutuhan (dharuriyat), kesenangan atau kenyamanan (hajiyat), dan
kemewahan (tahsiniat). Kunci pemeliharaan dari kelima tujuan dasar itu terletak

pada penyediaan tingkatan pertama y@itu kebutuhan terhadap pakaian, makanan,

dan perumahan. Selanjut dari bahwa kebutuhan dasar itu

cenderung fleksi erta  dapat mencakup
kebutuhan sc terdiri atas semua
kegiatan dan sebut namun tetap
m menjalani hidup.
ih jauh dari sekedar

si hidup.

duniawi seseorang. Pada dasarnya pencarian dari kegiatan ekonomi itu bukan hal
yang diinginkan saja melainkan mencapai keselamatan dunia maupun akhirat. Al-
Ghazali juga memandang perkembangan ekonomi itu sebagai tugas kewajiban
sosial (fard al-kifayah). Hal inipun sudah ditetapkan oleh Allah SWT apabila
tidak terpenuhi maka kehidupan di dunia ini akan menjadi runtuh. Selanjutnya,
Al-Ghazali menjelaskan bahwa ada tiga alasan mengapa seseorang itu harus

melakukan aktivitas ekonomi yaitu mencukupi kebutuhan hidup yang
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bersangkutan, mensejahterakan keluarga, dan membantu orang lain yang
membutuhkan.

C. Kerangka Pikir

PNPM MANDIRI

DESA BAKTI

RM MANDIRI

KESEJAHTERAA

Peneli dari upaya PNPM

mandiri untuk a Bakti, Kecamatan
Ponrang Selata : itd iladglen untuk menemukan
jawaban terkait dengan KoQdisi i asakan oleh masyarakat, setelah
dilakukannya pemeberdayaan OIf€ PM mandiri untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarkat miskin desa Bakti, kecamatan Ponrang Selatan, Kab.

Luwu.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Untuk mengembangkan penelitian ini, digunakan desain penelitian
kualitatif, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
ini berusaha menguraiakan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan pagilaku yang diamati.®® Data ini berusaha

menguraikan pemecahan ms dasarkan data uji persyaratan dan

interpretasi hasil g

terarah, maka i i tahap, yaitu tahap
ebaran angket dan

psifikasian data dan

B. Definisi Istilah
Definisi istilah mert yang sangat penting untuk
memfokuskan penelitian ini.
a. PNPM merupakan sebuah program nasional yang dipertunkkan kepada
pemberdayaan masyarakat untuk memberikan kesejahteraan kepada
masyarakat.

b. Program adalah rangkaian kegiatan yang telah direncanakan suatu

kelompok masyarakat.

% Robert B. Dugan Steven J Taylor, Kualitatif Dasar-Dasar Penelitian, (Cet. I;
Surabaya: Usaha Nasional, 1993),30.

32
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c. Kesejahteraan merupakan keadaan yang menunjuk kepada hal yang baik,
dimana kondisi manusiaya dalam keadaan makmur.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang dijadikan sebagai
responden dalam sebuah penelitian, suebjek penelitian ini adalah pihak PNPM
Mandiri, Pemerintah desa, dan Masyarakat miskin.

D. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian g ig digunakan oleh peneliti untuk

penelitian yang g izin penelitian hingga
kurang lebih
elakukan kegiatan
pkasi penelitian ini
dilakukan di C [ n Luwu.
Dalam pengt Isan skripsi ini, penulis
menggunakan 2 (dua) metode,
a. Metode library research
Proses pengumpulan data dengan mengunakan berbagai literatur buku,
majalah, dan internet yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah.
b. Metode field research

Metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lapangan

(objek penelitian), dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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1) Observasi (pengamatan)

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistemik gejala-gejala yang diselidiki.* Interview
(wawancara).

2) Wawancara
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka

salah satu b Tanpa wawancara

penelitian ak dengan bertanya
langsung kep teknik wawancara,
televisi, atau ggali informasi di
samping seka yarakat. “°

ctode pengumpulan data kualitatif
denga melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh orang lain
oleh subjek. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek

melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat

langsung oleh subjek yang bersangkutan.

% Drs. Cholid Narbuko, Drs. H. Abu Achmadi, “Metodologi Peneletian”, (Cet. XII ;
Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012), 70.
“0 Drs. Cholid Narbuko, Drs. H. Abu Achmadi, “Metodologi Peneletian”,83.
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Dengan hal ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang sudah
ada, sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan
dengan penelitian seperti, gambaran umum, struktur organisasi dan personalia,
catatan-catatan, foto-foto dan sebagainya. Metode dokumentasi ini dilakukan
untuk mendapatakan data-data yang belum didapatkan melalui metode observasi
dan wawancara.*!

F. Teknik Pengolahan dan AnalisjiggData

Teknik analisis pens an data analisis kualitatif model

Huberman dan N i reduksi data display
data, dan veri an mengenai teknik
analisis penel

1. Reduk - ili usatan perhatian/

Drmasi data mentah

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian data,
peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa

yang harus dilakukan.

*'Haris Herdiansyah, Metodologi Peneltian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), 143

*2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: Kencana, 2014), 408-4009.
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3. Verifikasi/ penarikan kesimpulan, maksudnya penarikan arti dari data yang
telah ditampilkan atau disajikan. Dengan melakukan verifikasi, hasil
penelitian tersebut telah memenuhi standar dan dapat dipertahankan.

G. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara penelitian dibuat sebagai rujukan pertanyaan-
pertanyaan yang peruntukkan menjawab penelitian ini kepada narasumber-

narasumber yang terkait.

H. Jadwal Kegiatan
1. Tahap Pes

adwal Kegiatan Tahap Perst&

Penelitian

2. Tahap Pelaksanaa

Tabel 3.2 Jadwal Kegla ahap Pelaksanaan Penelitian

1 Observasi
2 Pengumpulan Data
3 Analisis Data




3. Tahap Akhir Penelitian/Tugas Akhir

Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan Jadwal Kegiatan Tahap Akhir Penelitian

Penyusunan Hasil
1 e

Penelitian
2 Persentase Hasil

Penelitian
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

Desa Bakti adalah salah satu Desa dalam wilayah Kecamatan Ponrang
Selatan berada disebelah utara ibu kota Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi
Selatan. Desa bakti merupakan desa Induk yang terpecah menjadi 4 (empat) desa.

Yaitu Desa Olang, Desa Bassiang 8 Bassiang Timur,dan Desa Lampuara.

Sejarah pemerintahan di

epala Desa Da

MA KEPALA
NO
DESA

1

2

3

4 Andi Halik

5 Tahun 1973 Umar Nasir

6 Tahun 1979 s/d Tahun 1983 Andi Baso Suli
7 Tahun 1983 s/d Tahun 1986 Abdul Rahim K
8 Tahun 1986 s/d Tahun 1997 Salowong SP

9 Tahun 1997 s/d Tahun 2006 Baharuddin

10 Tahun 2007 s/d sekarang Suaib

Sumber: Hasil Musrembang Desa Mandiri tahun 2016

38



39

1. Gambaran Geografis Desa Bakti
Luas Desa Bakti adalah + 6.850,60 Ha, yang terbagi dalam 4 (Empat)
wilayah kerja dusun yaitu Dusun Lanipa I, Dusun Lanipa I, Dusun Syiuhada 45,
dan Dusun Tondok Tangnga.
Desa Bakti merupakan Daerah dataran rendah, antara perbatasan desa
Olang, Desa Lampuara, Dan kelurahan Pattedong, dengan ketinggian £ 20-50

meter diatas permukaan laut, Iklimdesa Bakti sama seperti desa-desa lain di

wilayah Indonesia beriklirg gusim, yakni Kemarau dan Hujan.

Desa Bakti me a. Adapun batas-batas

wilayah desa

Maijelis Takl
T) Haqqul Yac

iwik O
/ ‘q g

0 7/ Tani Utam
Kantor Desa Yoyor g Sapp

L -
pcorT i @
fgor S L ajelis Taklis

WMT) BabuT

<

Masjj;i:Darul C
Istigamah Leppangang sV

/ Masjia'<) 1a
\

SMK Negeri'5 Luwu @S /
Wrung BAKS
BERANAK (TOMBO...
Googleuna
Huda Desa 10 bald
T e Y R

ata peta ©2020

Gambar 4.1. Peta Desa Bakti, Kec. Ponrang Selatan, Kab. Luwu®

®Google Maps, Bakti Ponrang Sel., Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan,
https://www.google.com/maps/place/Bakti,+Ponrang+Sel.,+Kabupaten+Luwu,+Sulawesi+Selatan/
@-3.260586 5,120.3319482 ,2844m/data=!3m  2!1e3!4b1!4m5!3m  4!1s0x2d96ad7daad?
957:0xc788ec883452057h!8m2! 3d-3.2602964!4d120.3464333 (diakses 1 Maret 2020).


https://www.google.com/maps/place/Bakti,+Ponrang+Sel.,+Kabupaten+Luwu,+Sulawesi+Selatan/@-3.260586%205,120.3319482%20,2844m/data=!3m%202!1e3!4b1!4m5!3m%204!1s0x2d96ad7daad7%20957:0xc788ec883452057b!8m2!%203d-3.2602964!4d120.3464333
https://www.google.com/maps/place/Bakti,+Ponrang+Sel.,+Kabupaten+Luwu,+Sulawesi+Selatan/@-3.260586%205,120.3319482%20,2844m/data=!3m%202!1e3!4b1!4m5!3m%204!1s0x2d96ad7daad7%20957:0xc788ec883452057b!8m2!%203d-3.2602964!4d120.3464333
https://www.google.com/maps/place/Bakti,+Ponrang+Sel.,+Kabupaten+Luwu,+Sulawesi+Selatan/@-3.260586%205,120.3319482%20,2844m/data=!3m%202!1e3!4b1!4m5!3m%204!1s0x2d96ad7daad7%20957:0xc788ec883452057b!8m2!%203d-3.2602964!4d120.3464333
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Tabel 4.2 Batas-batas Desa Bakti, Kec. Ponrang Selatan, Kab. Luwu

Batas Desa/Kelurahan Kecamatan

Sebelah Utara Desa Olang Ponrang
Selatan

Ponrang

Sebelah Selatan Kelurahan Pattedong Selatan
. Desa Lampuara dan Ponrang

Sebelah Timur kelurahan pattedong Selatan
Sebelah Barat Desa Olang Ponrang
Selatan

Sumber: Hasil Musrembang Dgsa Mandiri tahun 2016

2. Kondisi Demog
berjumlah 2. i dan Perempuan)
dengan jumla kim di Desa Bakti
semuanya ata . ) am 4 (empat) suku
yaitu Luwu ku Bugis dan suku
Makassar, me namun tetap hidup
yang rukun. asih mengutamakan
sikap kegotong-royonga : AR setiap kegiatan baik untuk
kepentingan umum maupun untuk gan pribadi seperti melaksanakan pesta
pernikahan, penyelenggaraan kematian dan lain-lain. Dalam setiap permasalahan
yang terjadi dalam masyarakat selalu dilakukan musyawarah untuk mencapai

mufakat.Berikut data jumlah penduduk desa Bakti.
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk 2010-2015 Desa Bakti, Kec. Ponrang Selatan, Kab.

Luwu
Jumlah _ Jt'anls Kelamin
Laki-laki Perempuan
Jumlah Penduduk Thn.2010 1.040 Orang 1.090 Orang
Jumlah Penduduk Thn.2015 1.070 Orang 1.147 Orang

Sumber: Hasil Musrembang Desa Mandiri tahun 2016

3. Struktur Pemerintah Desa Bakti

BPD
SALOWONG

KEPALA DESA

N

RETARIS DESA

MERINTAHAN
ABARUDDIN

MBANGUNAN
IB KADIR

KEPALZ DESA BAKTI

M.AMIN K (DUSUN LANIPA I1)
DRS.MATTO (DUSUN SYUHADA)
RASMAN (DUSUN TANGNGA)

[}
1
1
1
\ GAFFAR (DUSUN LANIPA)
|
1
1
1

Gambar 4.2 Struktur PemerintahDesa Bakti, Kec. Ponrang Selatan, Kab. Luwu
4. Potensi dan Masalah Ekonomi Masyarakat Desa Bakti
Desa Bakti merupakan daerah yang cukup potensial dan memberikan
banyak keuntungan kepada masyarakat yang mau bekerja dan berusaha.Karena

Desa Bakti merupakan daerah yang mempunyai lahan Perkebunan dan
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persawahan.Dengan luas lahan perkebunan 2.300 Ha, sebagian masyarakat
memamfaatkan lahan perkebunan mereka dengan menanam kakao, dan sebagian
buah-buahan seperti durian, rambutan dan mangga.Dan ada tumbuhan yang
sekarang telah mulai dikembangbiakkan oleh masyarakat yaitu nilam. Dengan
luas area persawahan sekitar 3.448,6 Ha memungkinkan untuk produksi padi di
Desa Bakti dapat menutupi kebutuhan pangan masyarakatnya dengan hasil rata-

rata perhektarnya adalah sekitar 6,5 -£&Ton.

Tabel 4.4 Luas Wilayah Resa Bakti, Kec. Ponrang Selatan,

Total Luas 6.850,60 Ha

Sumber: Hasil Musrembang Desa Mandiri tahun 2016

Masyarakat desa Bakti memiliki mata pencaharian sebagai, petani sawah,
kebun, ada pula sebagai peternak, PNS, pensiunan PNS/Polri/TNI, Pegawai/Guru
Honorer, Tukang Ojek, Tukang batu/kayu, Wiraswasta, Pengusaha Meubel dan

lain-lain:
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Jenis pekerjaan pokok masyarakat :

Tabel 4.5 Jenis Pekerjaan MaysarakatDesa Bakti, Kec. Ponrang Selatan, Kab.

Luwu
Jenis Pekerjaaan Jumlah
Petani 419 Orang
PNS 35 Orang
Guru/Peg.Honorer 68 Orang

Pensiunan PNS/TNI/pg 27 Orang

fasilitas yang tidak memadai ¥ pangan perekonomian yang dialami
masyarakat di desa berjalan tidak optimal. Adapun masalah yang dialami
masyarakat :

a. Bidang Prasarana

1) Jauhnya Petani membawa hasil panen ke Jalan Desa / jalan raya.

2) Kondisi jalan banyak yang rusak/tidak lancar.

3) Transportasi antar dusun kurang lancar.

4) Lapangan Olah Raga yang belum memadai.
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5) Beberapa areal yang tergenang air pada musim hujan.

6) Masih kurangnya penerangan lampu pada jalan poros dan Pasar.

7) Masyarakat belum menikmati air bersih yang siap konsumsi.

b. Bidang Ekonomi

1) Kegiatan Kelompok Simpan Pinjam kurang nampak usahanya.

2) Masih rendahnya pendapatan masyarakat karena masih terbatasnya modal

dalam mengembangkan usahg

3) Masih banyaknya gna terbatasnya peluang untuk

4) il dengan biaya yang

5) i Jlan Remaja.
6)
7)
PNPM Mandiri pada €& program nasional yang dijalankan
oleh semua kelompok untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
kesempatan kerja melalui upaya pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan
pemberdayaan dan kemandirian dalam rangka meningkatkan kualitas hidup dan
tingkat kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat adalah pendekatan
PNPM Mandiri dengan tujuan menciptakan dan meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam melaksanakan proses pembangunan, oleh dan untuk

masyarakat yang didukung oleh berbagai kelompok atau pemangku kepentingan
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lainnya. Aktor utama dalam pembangunan adalah rakyat itu sendiri. Pemerintah
mendorong program nasional ini melalui pengembangan sistem dan desain
program, penyediaan bantuan dan dana stimulan dalam wadah PNPM Mandiri
yang akan mendorong inisiatif dan inovasi masyarakat dalam upaya mengurangi
kemiskinan dan memperluas peluang kerja secara berkelanjutan.

Pada tahun 2007 pemerintah Indonesia mencanangkan Program Nasional

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)gMandiri yang terdiri dari PNPM Mandiri

Perdesaan, PNPM Mandirji Mandiri wilayah khusus dan

desa tertinggal. B# untuk mempercepat
penanggulang .Pendekatan PNPM
Mandiri Perg am  Pengembangan
Kecamatan ( keberhasilan PKK
adalah berupa sekelompok rakyat
isiensi dan ef kebersamaan dan
partisipasi masyarakat

PNPM mandiri kecanta yrSelatan, yang dulunya berasal dari
PPK kemudian berubah menjadi PNPM ke PNPM mandiri di zaman presiden
Susilo Bambang Yudhoyono kini telah berubah menjadi program dana desa di
zaman pemerintahan presiden Joko Widodo.**

Dana yang dulunya untuk kegiatan PNPM mandiri Kini beralih kepada
dana desa, namun dana yang telah dikelolah PNPM mandiri untuk saat ini telah

dihibahkan dan dikelolah oleh Unit Pengelolah Kegiatan (UPK). UPK yang

*Wawancara A. Dinul Maheza Latanro, SH (Ketua BKD Kabupaten Luwu) (Pada 27
Februari 2020).
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dimaksud merupakan utusan yang berada disetiap desa untuk merealisasikan dan
bertanggung jawab atas dana yang dihibahkan pemerintah. Dana yang dikelolah
UPK PNPM se-kecamatan di kabupaten saat ini setara sekitar 1,5 Miliyar sampai
5 Miliyar per-UPK.*

Kegiatan PNPM mandiri sejak berawal bernama PPK telah banyak
merealisasikan kegiatannya di desa Bakti. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dari

tahun 2002 sampai saat ini masih batjalan di masyarakat, di awal kemunculan

PNPM mandiri kegiatan Bakti adalah pembangunan fisik
dan penyaluran
an melalui PNPM
mandiri kare kepada 3 . Terlepas dari hal
tersebut penge rena hal ini bersifat
abadi karena a : asyarakat dan di
manfaatkan o ondisi seperti pada
banyak yang tidak bertanggung aman yang diberikan.*®

Ketentuan dasar PNPM mandiri perdesaan  merupakan ketentuan-
ketentuan pokok yang digunakan sebagai acuan bagi masyarakat dan pelaku
lainnya dalam melaksanakan kegiatan, mulai dari tahap perencanaan sampai

dengan tahap pelaksanaan dan pengawasan serta pelestarian. Ketentuan tersebut

dimaksudkan dalam mencapai tujuan yang terarah.

**Wawancara A. Dinul Maheza Lantanro, SH (Ketua BKD Kabupaten Luwu) (Pada 27
Februari 2020).

**Wawancara Rizal Efendi (Sekretaris UPK PNPM Mandiri Ponrang Selatan) (Pada 25
Februari 2020).
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Dalam seluruh kegiatan PNPM mandiri di desa Bakti sampai hari ini
masih berjalan baik dari tingkat kabupaten sampai kepada ke tingkat desa. Hal ini
dibuktikan masih terdapatnya pengolahan dana masih dilakukan UPK itu sendiri
dan rapat koordinasi yang dilakukan oleh masyarakat baik di tingkatan desa
sampai kepada tingkat kecamatan. Namun terlepas dari hal-hal tersebut untuk
kondisi sekarang pemanfaatan dana bergulir masyarakat berupa simpan pinjam

perempuan ada yang berjalan laggara sampai pada hari ini dan banyak

jugayangmacet dikarenakz eput  meninggal dunia, pihak
da terdapat wacana
akan digabun ; es ya i masih di dikelolah
lam menyelesaikan
persoalan dan i masya i ebuah badan hukum

yang mengi 3 ; lagi seenaknya

masyarakat, namun bukan berarti dana yang diperuntukkan kepada masyarakat
tidak di mintai pertanggung jawaban. Inilah menurut Rizal Efendi PNPM mandiri
di desa Bakti perlu dibuatkan badan hukum agar adanya ikatan kepada

masyarakat.*®

*Wawancara Arlina (Ketua UPK PNPM Mandiri Ponrang Selatan) (Pada 25 Februari
2020).

*Wawancara Rizal Efendi (Sekretaris UPK PNPM Mandiri Ponrang Selatan) (Pada 25
Februari 2020).
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Dalam memanfaatkan dana bantuan langsung masyarakat, setiap desa
mengajukan 2 usulan. Usulan yang dimaksud adalah meliputi, usulan kegiatan
sarana prasarana dasar dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat berupa
kesehatan, pendidikan atau peningkatan kualitas keterampilan kelompok usaha
ekonomi, usulan kegiatan simpan pinjam bagi perempuan yang ditetapkan dalam
musyawarah desa khusus perempuan.

a. Struktur Personalia PNPM Mdandiri Kecamatan Ponrang Selatan

Berikut ini gambar sk AlPM Mandiri Kecamatan Ponrang

Selatan Kabug

Kerjasama Antar Desa

Rizal Efendi Husnaeni
(Sekertasris) (Bendahara

1. Tim Pengelolah Kegiatan (TPK) Desa Bakti
2. Kelompok UEP Desa Bakti
3. Kelompok SPP Desa Bakti

\

Sumber Data : Arsip UPK Kecamatan Ponrang Selatan

Gambar4.3 Struktur Personalia UPK Kecamatan Ponrang Selatan
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b. Kelompok Usaha Ekonomi Produktif Desa Bakti
Di desa Bakti terdapat 1 kelompok usaha ekonomi dan 2 kelompok simpan
pinjam perempuan yang masing kelompok terdiri dari 10 orang dan tiap kelompok
tersebut dipimpin oleh seorang ketua. Adapun ketua kelompok tersebut yaitu,
bapak Akbhal untuk kelompok usaha ekonomi, Muliati untuk kelompok simpan
pinjam perempuan di dusun Lanipa | dan Lanipa I, Suhuria untuk kelompok

simpan pinjam perempuan di dusun hada dan Tondok Tangga.

Berikut kelompok us gpan perempuan di desa Bakti:
RUKTIF
Ketua : Akbha

T4 i sa Bakti

lah Pinjaman

Akbhal 2,500,000

2 BayuH 2,500,000
3 Fajar M. 2,500,000
4  Rizki Kurnia 2,500,000
5 AriK. Rp 2,000,000
6 IndraP. Dagang Rp 2,500,000
7  AjiPutra Petani Rp 2,000,000
8  Andi Fadel Dagang Rp 2,500,000
9 Ahmad K. Petani Rp 2,000,000
10 Rahim Dagang Rp 2,500,000
Jumlah Rp 23,500,000

Sumber Data : Arsip UPK Kecamatan Ponrang Selatan



KELOMPOK SIMPAN PINJAM PEREMPUAN
DUSUN LANIPA | DAN DUSUN LANIPA Il DESA BAKTI

Ketua: Muliati
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Tabel 4.7 Kelompok Simpan Pinjam Perempuan Dusun Lanipa | dan Dusun

Lanipa Il Desa Bakti

No Nama Jenis Usaha Jumlah Pinjaman
1 Muliati Dagang Rp 2,500,000
2  Indah Dian Dagang Rp 2,500,000
3  Mayasari Dagang Rp 2,500,000
4 Sri Wahyunu Rp 2,500,000
5 Maya Lestari Rp 2,500,000
6 lkaA. 2,500,000
7  SitiRa 2,500,000
8  Nuraini 2,500,000
9 DianP 2,500,000
10  Fitri Nu 2,500,000

25,000,000

Sumber Data
REMPUAN
DUSUN SYUHAD ANGGA DESA BAKTI

Ketua : Suhuria

Tabel 4.8 Kelompok Simpan Pinjam Perempuan Dusun Tondo Tangga dan Dusun

Syuhada Desa Bakti

No Nama Jenis Usaha Jumlah Pinjaman

1  Suhuria Dagang Rp 2,000,000
2  Sulasi Dagang Rp 2,000,000
3 Futihat Dagang Rp 2,000,000
4  Sanah Dagang Rp 2,000,000
5 Maiya Dagang Rp 2,000,000
6  Hj. Aminah Dagang Rp 2,000,000
7  Salmah Rukmana Dagang Rp 2,000,000
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8  Nur Hasanah Dagang Rp 2,000,000
9  Fatimah Dagang Rp 2,000,000
10  Supyanti Dagang Rp 2,000,000

Jumlah Rp 20,000,000

Sumber Data : Arsip UPK Kecamatan Ponrang Selatan
Dari ketiga kelompok diatas dimana kelompok usaha ekonomi produktif
dan kelompok simpan pinjam perempuan di dominasi oleh masyarakat dengan

jenis usaha kepada perdaganganQengan adanya dana bergulir tersebut

masyarakat sangat terbantyg dikarenakan dana bergulir tersebut

B. Program 18 k Meningkatkan

ngan panduan yang
terdapat pada desa Bakti sebelum
merasakan ke AN kegiatan apa saja
yang akan dilaktiae A gga kegiatan PNPM

Tabel 4.9 Progra a PNPM Di Desa Bakti

No Jenis Lokasi ~ Volume Peningkatan Kesejahteraan
kegiatan Masyarakat Miskin
Mening Tidak Menurun
katkan  berpengaruh kan
kesejaht kesejahte
eraan raan
Program Kerja Bidang Infrastruktur
1 Saluran Dusun Tinggi v
Drainase Lanipa 70 Cm
dan dan
Dusun Lebar

Syuhada 90 Cm
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2 Pengerasan ~ Dusun Lebar 4 v
Jalan Tani Lanipa m dan
Panjang
700 m
3 Pengerasan ~ Dusun Lebar 4 v
Jalan Syuhada m dan
Pemukiman Panjang
800 m
4 Jembatan Dusun Luas 4
Lanipa 43 m
dan Persegi
Dusun
Syuhada

disepakati masyarakat meliputi:

1) Penyediaan dan perbaikan prasarana/sarana lingkungan permukiman,
sosial, dan ekonomi secara pada karya;

2) Penyediaan sumber daya keuangan melalui dana bergulir dan kredit mikro

untuk mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat miskin. Perhatian

yang lebih besar perlu diberikan bagi kaum perempuan dalam

memanfaatkan dana bergulir ini;
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3) Kegiatan terkait peningkatan kualitas sumberdaya manusia, terutama yang
bertujuan mempercepat pencapaian target Millenium Deveplop Ment Goals
(MDGs); dan

4) Peningkatan kapasitas masyarakat dan pemerintahan lokal melalui
penyadaran Kritis, pelatihan keterampilan usaha, manajemen organisasi
dan keuangan, serta penerapan tata kepemerintahan yang baik.*

Berdasarkan dengan hasil tegalan yang ada dilapangan berikut realisasi

program PNPM mandiri dig

di desa Bakti telah
banyak dirass : : . andiri memberikan
bantuan dala i S atan kualitas dasar

hidup masya : idika ga pengembangan

Pembangunan drainase ' 'de akti sendiri dibangun dengan rabat
beton berukuran tinggi 70 cm dan lebar 90 cm mengitari persawahan masyarakat
desa Bakti. Drainase yang dibuat ini diperuntukkan untuk memaksimalkan
volume air yang dibutuhkan oleh petani-petani yang ada di desa Bakti.Walaupun
ada sebagian kecil lagi persawahan petani tidak mendapatkan fungsi maksimal
dari drainase ini. Drainase yang dibangun dengan cara bertahap di 2 dusun desa

Bakti. Mereka secara keseluruhan mengatakan bahwa dengan adanya program

9 Tulisan Hukum/Infokum/Tematik, “Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri (PNPM Mandiri)” diakses pada tanggal 17 Juli 2019 dari http://jdih.bpk.go.id/wp-
content/uploads/2019/02/tulisan-hukum-PNPM-Mandiri2.pdf/



http://jdih.bpk.go.id/wp-content/uploads/2019/02/tulisan-hukum-PNPM-Mandiri2.pdf/
http://jdih.bpk.go.id/wp-content/uploads/2019/02/tulisan-hukum-PNPM-Mandiri2.pdf/
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pembangunan infrastruktur PNPM mandiri, seperti pembanngunan drainase bagi
petani, pengerasan jalan tani secara langsung sangat memberikan manfaat bagi
mereka dalam melakukan aktifitas pertanian. Ayyub berpendapat bahwa saat ini
setelah adanya program pembangunan drainase dari PNPM mandiri di desas Bakti
petani lebih mudah mendapatkan pengairan ke sawah dengan adanya
pembangunan drainase yang dilakukan oleh PNPM mandiri”® Selain dari

pendapat sebelumnya, Jepri yang jugasmerupakan petani juga berpendapat bahwa

keuntungan yang beliau dz & PNPM mandiri di infrastruktur
adalah mudahnyg . asawah mereka. Hal ini
sangat membk ; a menguntungkan
masyarakat i atkan akses yang

gampang ke s inase dan perbaikan

jalan tani i phan sawahnyadan
mendapatkan
Selain peta ] TTORSERS pangunan drainase oleh

PNPM mandiri terdapat juga ang langsung merasakan adanya

drainase tersebut karena, menurut Fatmawati salah satu masyaerakat yang langsug
merasakan dampak pembangunan drainase yang dibuat, saat ini belakang rumah

beliau tidak lagi digenangi oleh air hujan”.53

* Wawancara Ayyub (Petani) (Pada 26 Februari 2020).
*! Wawancara Jepri (Petani) (Pada 28 Februari 2020).
*2 \Wawancara Fikram (Petani) (Pada 27 Februari 2020).

5% Wawancara Fatmawati (IRT) (Pada 28 Februari 2020).
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b. Pengerasan Jalan Pertanian dan Pemukiman Masyarakat
Pengerasan jalan tani dan jalan pemukiman di desa Bakti juga menjadi
salah satu program yang diusulkan masyarakat kepada PNPM mandiri. Untuk luas
jalan tani dan pemukiman warga ini selebar 4 meter dan panjang ruas jalan yang
dilakukan pengerasan sepanjang 700 meter untuk pemukiman dan jalan tani
sepanjang 800 meter. Jalan tani yang dimiliki oleh desa Bakti sebelumnya

memiliki kondisi yang becek sehingga akses hanya dapat dilakukan oleh ojek

gabah dan pejalan kaki. Dg A pengerasan jalan tani, saat ini
sudah dimanfaatis . gakan mobil. Jalan tani
yang dulunya c a memberikan tarif
per/karung se Rp. 50.000 sesuai
dengan jarak, mbuat petani hanya
akan mendaf n dengan adanya
5an jalan pertanian
aktifitasnya sehari-hari.Ditarm Jan adanya pengerasan jalan ini
berbagai akses yang memfungsikan jalan tersebut memberikan kemudahan akses.
Seperti yang dikatakan oleh Ayyub bahwa pengerasan jalan ini membantu akses
ke sawah yang tadinya hanya dapat dijangau dengan berjalan kaki atau
menggunakan ojek gabah kini mobil dapat menjangkau sawahnya sehingga tidak

lagi mengeluarkan uang atau biaya tambahan untuk membayar jasa tersebut.>

Disisi lain juga ada pengerasan jalan pemukiman menurut Fatmawati sebelum

>Wawancara Ayyub (Petani) (Pada 26 Maret 2020).
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adanya pengerasan ini jalan tepat didepan rumahnya sangat becek sehingga akses
menuju rumahnya sulit dan membuutuhkan waktu untuk tiba dirumahnya.

c. Jembatan

Jembatan di desa Bakti yang dibangun oleh bantuan PNPM mandiri
dengan ukuran luas 4x3 meter persegi.Jembatan ini dibangun dengan fungsi

menghubungkan antar jalan yang di desa Bakti. Jembatan ini dibangun

diantara jalan tani dan jalag esa Bakti seperti yang dijelaskan
sebelumnya digjg 13 3 at adalah banyak jalan
yang rusak se bat dan memakaan
waktu lama b pengumpul.namun
saat ini sepert Dleh peneliti kepada
petani-petani penghubung antara
beberapa jala jembatan juga ini
dijadikan sebagai peng

Jembatan yamg dulunya™ grigun menghambat pengairan kesawah
masyakat, jembatan yang bangun ini memang tidak hanya berfungsi sebagai
penghubung jalannya saja melainkan penghubung saluran air persawahan
masyarakat.Jepri mengatakan bahwa pembangunan jembatan ini sangat membantu

masyarakat baik itu untuk akses jalan juga untuk pengairan sawahnya.®

**Wawancara Fatmawati (IRT) (Pada 28 Maret 2020).

*®\Wawancara Jepri (Petani) (Pada 28 Februari 2020).
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d. Pendirian Taman Kanak-kanak
Pembangunan sarana prasarana untuk pengembangan kualitas hidup
masyarakat pada kesehatan dan pendikan juga merupakan salah satu program
kegiatan PNPM mandiri di desa Bakti. Dengan bantuan pembangunan taman
kanak-kanak didesa Kkini banyak masyarakat dapat memberikan pendidikan
kepada anaknya yang berusia dini. Taman kanak-kanak di desa Bakti telah

memiliki 50 peserta didik dengan jugalah honorer guru atau Pembina sebanyak 4

orang. Masing-masing Sgk kepala merangkap pembina,

sekretaris merang ak-kanan desa Bakti.
ah satu masyarakat
desa Bakti m yang bermanfaat

seperti TK u rsosialisasi dengan

sebayanya, anak beliau dapat
merasakan pel#Tdi A i in ™M@ yarakat merasakan
dampak adanyan orer TK desa Bakti juga
menambahkan bahwa pembarigufiag, ini at bermanfaat karena pembangunan

TKnya selain untuk anak-anak juga sangat bermanfaat bagi beliau sebagai honorer
di TK tersebut.”®
e. Pembangunan Posyandu
Selain dari pembangunan sarana prasarana pendidikan juga terdapat
pembangunan sarana prasarana kesehatan masyarakat yang dijadikan sebagai

salah satu pusat kesehatan masyarakat desa Bakti. Untuk respon sarana prasarana

*" Wawancara Niar (IRT) (Pada 25 Februari 2020)

S8\Wawancara Desi Budi (Honorer TK desa Bakti) (Pada 28 Februati 2020).
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untuk kesehatan masyarakat peneliti belum mendapatkanya namun, berdasarkan
dengan kegiatan observasi yang dilakukan peneliti terkait dengan pembangunan
posyandu desa Bakti, banyak masyarakat dapat merasakan langsung akses
kesehatan tersebut. Untuk sumber daya manusianya sendiri posyandu ini memiliki
1 Bidan dan 3 perawat yang masih dalam status honorer.

2. Program Kerja Bidang Ekonomi

Pelaksanaan kegiatan berbasjgeekonomi, atau yang biasa disebut dengan

swadaya masyarakat dan dg ang dilaksanakan oleh PNPM
mandiri.Orientasi : 3 arkan atas keswadayaan
dari masyara . i iwUTpe engan  memberikan
egiatan. Sekalipun
keswadayaan an swadaya bukan
berasal dari elalui memberikan
atau menyal lui program usaha
ekonomi produktif.

Berikutnya program dalam bidang ekonomi adalah
memberikan keberpihakan kepada perempuan. Sebagai salah satu wujud itu
adalah mengharuskan adanya keterlibatan perempuan dalam dalam pengambilan
keputusan pada semua tahap perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian.
Keberpihakan ini diwujudkan dengan salah satu program pengembangan ekonomi
melalui simpan pinjam perempuan.

Program pengembangan usaha ekonomi produktif (UEP) dan simpan

pinjam perempuan (SPP) dijalankan dalam satu periode yang telah
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ditentukan.Dalam realisasinya kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahap yang
telah di tentukan. Kelompok usaha ekonomi dan simpan pinjam perempuan
merupakan dua jenis kelompok yang berbeda.kelompok usaha bersama dan
kelompok simpan pinjam. Pembagian ini merupakan langkah penguatan kapasitas
dari kedua kelompok tersebut.

Program ini dalam realisasinya dilaksanakan melalui beberapa tahapan,

yaitu tahapan musyawarah antar d musyawarah desa, musyawarah khusus

perempuan, pengajuan progg 35|, musyawarah antar desa untuk

prioritas usulan usulan dan terakhir
Dana icai 3 disetujui, kemudian
dana yang te i : i leh masing-masing

kelompok uss i impan _pinj Dalam satu tahun

kelompok-kelompok yang lain.

Seperti yang diungkapkan oleh ketua kelompok SPP dusun Lanipa | dan
Lanipa Il, PNPM mandiri di desa bakti sudah membuktikan kemanfaatannya bagi
masyarakat dengan pengimplementasiannya melalui program-program yang

dapay memberdayakan masyarakat miskin dengan sangat baik.“PNPM sangatbaik

*Wawancara A. Dinul Maheza Lantanro, SH (Ketua BKD Kabupaten Luwu) (Pada 01
Maret 2020).
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karena memberdayakan masyarakat melalui berbagai program dan program SPP
sangat membantu mengembangkan usaha dan kebutuhan hidup”.%

Pendapat lain dari ketua kelompok usaha ekonomi produktif bapak akhbal
lebih lanjut menjelaskan bahwa PNPM mandiri di desa bakti sudah membuktikan
diri dengan berbagai program, dana bergulir yang beliau peroleh dipergunakan
unutk usaha kecil walaupun dana yang diperolehnya ada anggota kelompoknya

hanya mendapatkan dana sebesar gR8p.2.000.000. beliau mengatakan bahwa

program PNPM mandiri dé lDrogram yang yang bagus bagi

masyarakat. Belj g diperolehnya berguna
untuk modal ) tahun yang lalu,
Walaupun tig PM  mandiri sudah
membuktikan

Disi g si yang merupakan
anggota kelo menurutnya bahwa
dana yang digulirke  [[gps esa Bakti tidak merata
kemasyarakat karena berdasarke impun oleh peneliti memang pada
kelompok ibu Sulasi hanya memperoleh dana sebesar Rp. 2.000.000. Namun
terlepas dari hal tersebut dana yang diperolehya tanpa jaminan itu sangat
membantu usaha yang beliau jalankan. “Simpan pinjam perempuan PNPM yang

di programkan PNPM itu sangat mudah didapat karena tanpa jaminan, dan

%0 Wawancara Muliati (Pengusaha Campuran) (Pada 25 Februari 2020).

81 Wawancara Akhbal (Pengusaha Kecil) (Pada 29 Februari 2020).
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pinjaman yang diberikan sudah cukup membantu kegiatan usaha kecil, namun
negatifnya tidak meratanya dana bergulir ke masyarakat”.62
C. Kondisi Kesejahteraan Masyarkat dalam Program PNPM Mandiri di
Desa Bakti
PNPM Mandiri adalah salah satu bentuk kepedulian pemerintah terhadap

masyarakat dalam mengentaskan kemiskinan, yang menitikberatkan pada upaya

penguatan BKM (badan keswadayaggaimasyarakat) sebagai organisasi masyarakat

yang mampu berperan sef gva penanggukangan kemiskinan

hkat Desa Bakti

No. teraan Masyarakat
iskin
am Setelah
Program
PNPM
1. Peningkatan
Omset
2 Bayu Hadi patasan Memiliki
odal membuka | Penghasilan
Usaha
3 Fajar M. Tondo Keterbatasan Peningkatan
Tangga Modal kerja Omset
4 Rizki Kurnia Keterbatasan Peningkatan
Lanipa Il Penambahan Omset
Modal
5 JAriK Syuhada Keterbatasan Peningkatan
Produksi Produksi
Pertanian

82 Wawancara Sulasi (IRT) (Pada 25 Februari 2020).
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6 Indra P. Lanipa | Keterbatasan Peningkatan
Modal Kerja Omset
7 | Aji Putra Tondo Keterbatasan Peningkatan
Tangga Produksi Produksi
Pertanian
8 | Andi Fadel Lanipa Il Keterbatasana Memiliki
modal membuka | penghasilan
usaha
9 | Ahmad K. Keterbatasan Gagal dalam
Produksi meningktakan
produksi
10 Peningkatan
Omset
11 Memiliki
penghasilan
12 Peningkatan
Omset
13 Peningkatan
Omset
14 | Sri Wahyunu Keterbatasana Gagal
modal membuka
usaha
15 | Maya Lestari Lanipa Il Keterbatasan Peningkatan
modal kerja Omset
16 | lkaA. Lanipa | Keterbatasana Memiliki
modal membuka | penghasilan
usaha
17 | Siti Rahimi Lanipa Il Keterbatasan Peningkatan

modal kerja

Omset
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18 | Nuraini Lanipa | Keterbatasana Gagal
modal membuka
usaha
19 | Dian Putri Lanipa Il Keterbatasana Gagal
modal membuka
usaha
20 | Fitri Nur Lanipa | Keterbatasana Gagal
modal membuka
usaha
21 | Suhuria Keterbatasan Peningkatan
da| kerja Omset
22 | Sulasi Gagal
23 Gagal
24 Gagal
25 | Maiya Keterbatasan Peningkatan
Tangga modal kerja Omset
26 | Hj. Aminah Tondo Keterbatasana Gagal
Tangga modal membuka
usaha
27 | Salmah Rukmana Tondo Keterbatasan Peningkatan
Tangga modal kerja Omset
28 | Nur Hasanah Syuhada Keterbatasan Peningkatan
modal kerja Omset




64

29 | Fatimah Tondo Keterbatasan Peningkatan
Tangga modal kerja Omset
30 | Supyanti Syuhada Keterbatasana Memiliki

modal membuka | Penghasilan

usaha

Sumber Data : Hasil Penelitian
Kesejahteraan oleh sebagian masyarakat selalu dikaitkan dengan konsep

kualitas hidup. Konsep kualitas hidup merupakan gambaran tentang keadaan

kehidupan yang baik. World gzation mengartikan kualitas hidup

sebagai sebuah p 32 di masyarakat dalam

konteks buda ' ¢ an tujuan, harapan,

emberikan makna
| psikologis, tingkat
kemandirian, i nya.

dari kesejahteraan

a. Kondisi kehidupan a °ra, yakni terpenuhinya kebutuhan

kebutuhan jasmanih, rohaniah, dan sosial.

b. Institusi, arena atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga
kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusiaan yang
menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial dan pelayanan sosial.

c. Aktivitas, yakni suatu kegiatan-kegiatan atau usaha yang terorganisir
untuk mencapai sejahtera.

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti, di

kemukakan bahwa kondisi kesejahteraan masyarakat desa Bakti setelah
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dilakukannya pemeberdayaan oleh PNPM mandiri, telah banyak sudah membantu
memberikan kesejahteraan kepada masyarakat melalui berbagai program yang
telah di implementasikan mulai dari membangun sarana dan prasarana
pendidikan, kesehatan dan akses pertanian serta bantuan dana untuk
pengembangan usaha bagi pelaku ekonomi. Walaupun pada dasarnya PNPM
mandiri di desa mampu mensejahterakan masyarakat dan belum mampu

mengeluarkan masyarakat dari ljggkaran kemiskinan secara keseluruhan.

Setidaknya PNPM mandiri memberikan kebutuhan dasar dan

melalukan pemhg anjutan. Dengan adanya
PNPM mandi julunya sangat sulit
dan bahkan ti kti secara bersama-

sama dapat m

Berdasarkan dengan hasi penelitian diatas, bahwa kategori penerima dana
bantuan langsung masyarakat berupa pemberian dana usaha merupakan
masyarakat yang terkategori miskin dan mampu di berdayakan menurut unit
pengelolah kegiatannya. Sebelum disalurkannya dana tersebut seperti yang telah
dijelaskan diatas memang ada beberapa mekanisme dan syarat yang harus di

penuhi oleh masyarakat. Kelompok-kelompok penerima dana UEP dan SPP
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misalnya pada akhir 2009 orang-orang dalam kelompok tersebut merupakan
masyarakat miskin.

Dana bantuan langsung masyarakat yang disalurkan dengan metode dana
bergulir yang bersifat abadi inilah yang masih dirasakan oleh masyarakat. Sejak
2009 dana ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk membuat usaha dan juga
menambah modal usaha. Hingga saat ini salah satu contohnya adalah ketua

kelompok UEP, pada 3 tahun terakhigini sudah mulai merasakan perkembangan

usaha yang dibangun mela R\ mandiri pada tahun 2009 yang

lalu. Belum lagé ga petani seperti yang
dijelaskan sek ) e ksi yang tidak lagi

harus mengel j j tunya hal ini dapat

menambah pe



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penilitian yang dilakukan sebelumnya, maka kesimpulan
yang dapat ditarik adalah:
1. PNPM Mandiri dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di

Desa Bakti Kecamaan Po g Selatan Kabupaten Luwu dilakukan

dengan mengimplegs program Yyaitu: a) Program Kerja

di Bidang Rrainase Bagi Petani, 2)
at, 3) Jembatan, 4)
, 5) Program Kerja
pok usaha ekonomi
pinjam perempuan
an Ponrang Selatan
PNPM mandiri telah pantu memberikan pemberdayaan
untuk kesejahteraan masyarakat melalui berbagai program yang telah di
implementasikan mulai dari membangun sarana dan prasarana pendidikan,
kesehatan dan akses pertanian serta bantuan dana untuk pengembangan
usaha bagi pelaku ekonomi. PNPM mandiri di desa Bakti sudah
memberikan kebutuhan dasar dan melalukan pemberdayaan kepada

masyarakat yang berkelanjutan. Dengan adanya PNPM mandiri di desa

Bakti banyak kegiatan-kegiatan yang dulunya sangat sulit dan bahkan

67
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tidak bisa dilakukan, saat ini masyarakat desa Bakti secara bersama-sama dapat
merasakan langsung hal tersebut.
B. Saran
Mengakhiri tulisan ini, penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Pembahasan dalam Skripsi ini masih terbatas pada penelitian yang

dilakukan terhadap PNPM mandiri. Untuk itu diharapkan adanya

pengkajian lebih mendalag ggembangan tulisan ini.

a lebih aktif berpartisipasi
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LAMPIRAN 1 (PEDOMAN WAWANCARA)

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
“Upaya Program PNPM Mandiri Pada Peningkatan Kesejahteraan
Masyrakat Miskin (Studi Desa Bakti Kecamatan Ponrang Selatan

Kabupaten Luwu)”.

IDENTITAS NARASUMBER

Nama i L

Umur : a e

Pekerjaan [N . ...
Alamat B . . ... @B

Tanggal WawaliGaas . ......... g0 v . e

Mandiri Desa Bakti

2. Apakah dasar terbentuknya®@®NPM Mandiri Desa Bakti Kecamatan
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu ?

3. Apa visi misi dari PNPM Mandiri Desa Bakti Kecamatan Ponrang Selatan
Kabupaten Luwu ?

4. Apakah fungsi dari PNPM Mandiri Desa Bakti Kecamatan Ponrang
Selatan Kabupaten Luwu ?

5. Bagaimana prosedur pelaksanaan kegiatan PNPM Mandiri Desa Bakti

Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu ?



10.

Bagaimanakah sistem pengawasan kegiatan PNPM Mandiri Desa Bakti
Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu ?

Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan PNPM Mandiri
Desa Bakti Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu ?

Siapakah yang mengelolah dana PNPM Mandiri Desa Bakti Kecamatan
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu ?

Bagaimana rapat koordinasi @gtara PNPM Mandiri dengan Masyarakat

Desa Bakti Kecamaig abupaten Luwu ?

Desa Bakti Kecamatan



PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
“Upaya Program PNPM Mandiri Pada Peningkatan Kesejahteraan
Masyrakat Miskin (Studi Desa Bakti Kecamatan Ponrang Selatan

Kabupaten Luwu)”.

IDENTITAS NARASUMBER

Nama e

Umur TR SRR

Pekerjaan : .

Alamat R

Tanggal WaweliBales . ................@5.................

andiri Desa Bakti

c. Apa dampak negatif dari k an PNPM Mandiri Desa Bakti Kecamatan
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu ?

d. Apakah visi misi yang dibuat oleh PNPM Mandiri Desa Bakti Kecamatan
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu sudah terbukti terhadap masyarakat?

e. Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Bakti Kecamatan Ponrang Selatan

Kabupaten Luwu dalam kegiatan PNPM Mandiri ?
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